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 Abstract: Perkembangan sektor UMKM di Indonesia sangatlah 

potensial. Dengan adanya UMKM maka akan meningkatkan 

pendapatan. Pendapatan yang dihasilkan oleh UMKM akan 

meningkatkan juga peneriman pajak negara, sehingga kepatuhan 

dalam membayar pajak juga meningkat. Namun fakta yang 

dilapangan tidak demikian, salah satunya UMKM di Desa Tapadaa 

Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo. Tim pengabdi 

menemukan ada beberapa UMKM yang menyatakan belum paham 

dalam menghitung pajak sehingganya para pelaku usaha tidak patuh 

terhadap pelaporan pajak. Maka tujuan dari pengabdian ini yaitu 

memberikan pelatihan kepada para pelaku usaha mengenai 

perhitungan hingga pelaporan pajak UMKM dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak UMKM. Metode yang digunakan adalah 

sosialisasi yaitu memberikan pemahaman tentang pentingnya 

perhitungan pajak usaha dan pelatihan kepada pelaku usaha dalam 

menghitung pajak, setelah itu dilakukan evaluasi berdasarkan kasus 

yang diberikan. Berdasarkan hasil pengabdian diperoleh para 

perserta yang terdiri dari para pelaku usaha UMKM dapat 

memahami tentang pentingnya menghitung pajak sendiri, dan 

berdasarkan hasil pelatihan serta evaluasi yang dilakukan diperoleh 

90% peserta mampu menghitung pajak usahanya sendiri. Dengan 

adanya pengabdian ini dapat membantu pemerintah dalam 

mensosialisasikan pajak dan bagi pelaku usaha dapat berguna dalam 

pelaporan pajaknya. 
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Pendahuluan  

Perkembangan sektor UMKM di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar. 

UMKM berperan signifikan dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia, dengan jumlah 

mencapai 99% dari total unit usaha. Keberadaan UMKM dapat meningkatkan pendapatan, 

membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi pada skala nasional. Dengan besarnya peran serta jumlah pelaku Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia sama besarnya dengan kendala yang dihadapi 

para pelaku UMKM yaitu dalam penyusunan pelaporan keuangan atau pembukuan keuangan. 

Kendala tersebut mempengaruhi dalam penilaian pajak dalam menjalankan usaha (Damayanty 

& Putri, 2021). 

Menurut Pamungkas & Hidayatulloh (2019) modal merupakan faktor yang 

mempengaruhi usaha dalam meningkatkan pendapatan. Pendapatan yang dihasilkan oleh 

UMKM akan meningkatkan juga peneriman pajak negara, sehingga kepatuhan dalam 
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membayar pajak juga meningkat (Pakpahan & Ginting, 2022). Namun, karena akses informasi 

yang buruk, UMKM umumnya tidak memahami manfaat memenuhi kewajiban perpajakan, 

prosedur yang harus diikuti dalam melakukannya, atau bahaya yang mungkin timbul dari 

pengabaian peraturan pemerintah dimaksud. 

Karena akses informasi dan keuangan yang terbatas, perusahaan kecil berkembang 

sangat lambat sebagai akibat dari rendahnya pemahaman tentang pentingnya menjaga 

pembukuan dan memenuhi tanggung jawab pajak UMKM. Sosialisasi penghitungan pajak 

penghasilan sangat penting karena mayoritas pelaku UMKM memiliki pemahaman yang 

sangat terbatas tentang perhitungan pajak usaha, dan hal tersebut juga terjadi di para pelaku 

UMKM di Desa Tapadaa Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo.  

Berdasarkan hasil observasi oleh tim pengabdi ada beberapa UMKM yang menyatakan 

belum paham dalam menghitung pajak sehingganya para pelaku usaha tidak patuh terhadap 

pelaporan pajak. UMKM tersebut sadar akan pentingnya perhitungan pajak hingga pelaporan 

pajak, namun kurangnya informasi dan keahlian dalam menghitung dan melengkapi SPT PPh 

Badan merupakan permasalahan terbesar yang dihadapi UMKM di Desa Tapadaa. Hal inilah 

yang membuat tim pengabdi tergerak untuk melakukan pengabdian dengan memberikan 

pelatihan dalam menghitung pajak usaha sehingga para pelaku usaha dapat memahami dan 

melaksanakan prosedur yang harus diikuti dalam melakukannya dalam melaporan dan 

membayar pajak usahanya. 

Penelitian menurut Hidayatulloh & Fatma (2019)  dan Widyowati et al., (2020) yang 

menyatakan bahwa tidak semua pelaku UMKM sengaja untuk tidak membayarkan pajaknya, 

akan tetapi adapula pelaku usaha tidak membayar pajak terutangnya karena pelaku usaha tidak 

tahu mengenai cara menghitung maupun melaporkan pajaknya. Sejalan penelitian yang 

dilakukan oleh Rimawati & Faisol (2021) menyatakan kurangnya pemahaman dan 

pengetahuan tentang laporan keuangan dan perpajakan UMKM. 

Berdasarkan analisis situasi tersebut datas, maka tujuan dari pengabdian ini adalah 

untuk memberikan pelatihan perhitungan pajak UMKM dalam meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak UMKM di Desa Tapadaa Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo. Diharapkan 

dengan adanya kegiatan program pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi tentang 

pentingnya menaati peraturan perpajakan dan pelatihan perhitungan pajak usaha dapat 

bermanfaat bagi UMKM dengan meningkatkan kesadaran mereka untuk mulai menegakkan 

peraturan perpajakan bagi UMKM. 

 

Metode  

Pengabdian ini dilaksnakan pada UMKM di Desa Tapadaa Kecamatan Botumoito 

Kabupaten Boalemo selama tiga hari pada bulan Agustus 2024 yang diawali dari tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.  

Langkah pertama yang dilakukan adalah tahap persiapan, yang mencakup survei lokasi, 

menjalin kerjasama dengan aparat Desa Tapadaa, penyusunan materi pelatihan, serta berbagai 

kebutuhan pendukung lainnya. Langkah berikutnya adalah tahap pelaksanaan, yaitu sosialisasi 

tentang perpajakan bagi UMKM dari pemateri yang berasal dari Kantor Pajak Kabupaten 

Boalemo. Kemudian dilakukan pelatihan perhitungan pajak usaha dari pemateri yang berasal 

dari akademisi. Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi, yang dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan program pengabdian ini dan memberikan bimbingan dalam penyusunan laporan 

keuangan bagi UMKM. 
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Hasil  

Program pengabdian yang dilakukan ini adalah dengan tema “Pelatihan Perhitungan 

Pajak UMKM Dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Desa Tapadaa 

Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo”. Sasaran dari program ini adalah para pelaku 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan masyarakat yang ada di Desa Tapadaa Kecamatan 

Botumoito Kabupaten Boalemo. Tahap pertama yakni persiapan dengan melalui kerja sama 

antara pemerintah Desa Tapadaa sebagai lokasi pengabdian, Pemerintah Kecamatan Botumoito 

dan tim pengabdi yang dilaksanakan selama satu hari. 

Tahap pelaksanaan dilakukan selama dua hari dimulai dengan sosialisasi perpajakan 

bagi UMKM yang disampaikan oleh pemateri yang berasal dari Kantor Pajak Kabupaten 

Boalemo. Dalam penyampaian materi ini memberikan gambaran mengenai dasar materi yang 

mencakup cara-cara serta persyaratan yang dibutuhkan oleh peserta untuk dapat melakukan 

pemadanan NIK dan NPWP secara online pada situs resmi DIP, peserta diberikan pemaparan 

pajak lebih spesifik pada pemadanan ini, dijelaskan setiap tahap dan alurnya untuk melakukan 

pemadanan dibantu dengan PPT yang telah kami siapkan supaya peserta dapat lebih mudah 

memahaminya. Pada tahap ini turut disampaikan mengenai manfaat pelaporan pajak bagi 

peserta yang mana pada sesi ini dijelaskan berbagai manfaat yang akan diterima oleh peserta 

(UMKM) apabila mereka rutin melaporkan pajak nya kepada pemerintah, adapun beberapa 

manfaat yang akan didapatkan diantaranya yaitu, dana yang didapatkan dari pajak dapat 

didistribusikan untuk membantu pembiayaan daerah, penambahan fasilitas bisnis, serta dapat 

memberikan bantuan untuk usaha mikro, kecil dan menengah (Goh et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Pembukaan Kegiatan Sosialisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Pemberian Materi 
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Setelah dilaksanakan sosialisasi perpajakan bagi UMKM, selanjutnya dilaksanakan 

pelatihan perhitungan pajak usaha yang disampaikan oleh pemateri yang berasal dari akademisi 

dari Universitas Negeri Gorontalo. dalam pelatihan ini, narasumber memberikan materi tentang 

cara menghitung, membayar, dan melaporkan pajak untuk UMKM. Pelatihan ini dijelaskan 

berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2018 yang diperbarui dengan PP 

Nomor 55 Tahun 2022, dimana UMKM dengan omzet bruto di bawah Rp4,8 miliar per tahun 

dapat menggunakan tarif PPh Final UMKM sebesar 0,5% dari penghasilan bruto. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan (PPh), setiap orang pribadi, 

orang pribadi dengan warisan yang belum terbagi, badan usaha, dan bentuk usaha tetap 

dikenakan PPh. Perhitungan pajak untuk UMKM dengan skala usaha menengah mengikuti 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008, dimana PPh Badan dibayarkan setahun sekali atau 

melalui angsuran PPh Pasal 25 yang dibayarkan setiap bulan. 

Berdasarkan hasil sosialisasi dan pelatihan perhitungan pajak usaha, para peserta 

menyambut positif dan antusias terhadap pajak UMKM. Dengan maksud untuk para pelaku 

usaha UMKM menjadi lebih memahami pajak terkait usaha UMKM yang dijalankan selain itu, 

dapat memahami pemadanan NIK dan NPWP dengan harapan supaya peserta dari kegiatan 

pengabdian ini yang rata-rata telah memiliki usaha dapat melaporkan serta sadar akan 

membayarkan pajaknya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelatihan Perhitungan Pajak UMKM 

 Setelah diberikan pelatihan perhitungan pajak, selanjutnya dilakukan evaluasi bagi 

peserta untuk dapat mengetahui sejauh mana para peserta sebagai pelaku usaha memahami dan 

dapat menghitung sendiri pajak usahanya. Evaluasi yang dilakukan yang pertama dengan tanya 

jawab antara pemateri dengan peserta. Selanjutnya peserta diberikan studi kasus yang berkaitan 

dengan perhitungan pajak usaha. Dari hasil evaluasi yang dilakukan sebanyak 90% para pelaku 

usaha mampu menghitung sendiri pajak usahanya dengan didampingi oleh pemateri dan tim 

pengabdi sehingga target agar peserta dapat memahami dan dapat melakukan perhitungan 

pajak usaha sendiri telah tercapai. 

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Sesi Tanya jawab 
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Gambar 5. Foto Bersama Pemateri dan Peserta 

 

Diskusi 

Pelatihan perhitungan pajak memiliki peran penting dalam meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak, terutama bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dengan 

pemahaman yang lebih baik mengenai tata cara menghitung, membayar, dan melaporkan 

pajak, wajib pajak dapat lebih memahami kewajiban pajak mereka sesuai peraturan yang 

berlaku. Pelatihan yang berfokus pada penjelasan peraturan seperti PPh Final UMKM 

berdasarkan PP No. 23 Tahun 2018 dan PP No. 55 Tahun 2022, serta UU No. 36 Tahun 2008 

tentang Pajak Penghasilan (PPh), memberikan pengetahuan yang komprehensif bagi para 

peserta untuk menghindari kesalahan dalam pengisian laporan pajak.  

Selain itu, pelatihan juga mengurangi tingkat ketidakpastian dan kekhawatiran terkait 

sanksi pajak, yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi untuk patuh terhadap aturan 

perpajakan. Melalui pelatihan ini, kesadaran wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban pajak 

secara tepat waktu dan benar dapat meningkat, yang secara langsung akan berdampak pada 

peningkatan penerimaan negara serta pengelolaan keuangan yang lebih baik bagi pelaku usaha.  

Sejalan dengan itu, Firmansyah & Layli (2023) dan Rachmawati et al., (2021) 

mengungkapkan bahwa pelatihan penyusunan laporan keuangan penting karena dapat 

memberikan pengetahuan pentingnya dalam menyusun laporan keuangan dan melaporkan 

pajaknya. Adapun menurut Rimawati & Faisol (2021) menyatakan bahwa melalui pelatihan, 

UMKM sudah dapat memahami tentang kewajiban perpajakan yang melekat pada aktivitas 

usaha mulai dari pehitungan hingga pelaporan pajak.  

 

Kesimpulan  

Kesimpulannya, Melalui pelatihan ini, peserta memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang kewajiban perpajakan, mulai dari cara menghitung, membayar, hingga 

melaporkan pajak sesuai dengan regulasi yang berlaku. Dengan pengetahuan yang memadai, 

UMKM dapat menghindari kesalahan dalam pelaporan pajak, sehingga meningkatkan 

kepercayaan diri dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Secara umum pelaksanaan 

penelitian pada pengabdian di Desa Tapadaa Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo telah 

dilaksanakan dengan baik dikarenakan terdapat antusias dan konstribusi dari para pelaku 

UMKM setempat.  

Dengan adanya pelatihan diharapkan dapat membuat pelaku UMKM menjadi lebih 

patuh dalam melaksanakan pembayaran pajak, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan penerimaan negara dan stabilitas ekonomi. 
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